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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning disertai dengan kegiatan demonstrasi pada mat eri pokok Asam, Basa, 
dan Garam siswa kelas VII SMP Negeri 1 Siwalan, Pekalongan. Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah Randomized Control Group Pretest-Posttest Design dengan pengambilan 
sampel menggunakan teknik Cluster Random Sampling (pemilihan kelas secara acak) . 
Pengambilan data penelitian menggunakan teknik tes untuk kognitif dan teknik nontes berupa 
angket untuk afektif. Teknik analisis data menggunakan uji t-pihak kanan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran kimia dengan model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) disertai kegiatan demonstrasi  efektif diterapkan pada materi pokok Asam, Basa, 
dan Garam siswa kelas VII semester 1 SMP Negeri 1 Siwalan. Hal ini terlihat dari rata -rata 
selisih prestasi kognitif sebesar 26,40 untuk kelas eksperimen dan 17,60 untuk kelas kontrol. 
Rata-rata nilai afektif sebesar 95,67 untuk kelas eksperimen dan 91,90 untuk kelas kontrol, 
sedangkan berdasarkan hasil uji t-pihak kanan, diperoleh thitung sebesar 2,95 untuk prestasi 
kognitif dan 1,88 untuk nilai afektif dengan ttabel sebesar 1,67 dengan taraf signifikansi 5%. 
 
Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), Demonstrasi, Asam, Basa, dan Garam
PENDAHULUAN  
Kegiatan pembelajaran ialah 
salah satu faktor utama upaya 
peningkatan mutu pendidikan. 
Pembelajaran yang berkualitas 
diperlukan agar tercapai pendidikan 
yang bermutu. Kualitas pembelajaran 
sangat ditentukan oleh kemampuan 
satuan pendidikan dalam mengelola 
proses pembelajaran berdasarkan 
kurikulum yang berlaku yaitu Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Dengan demikian, melalui KTSP maka 
sekolah dapat melaksanakan program 
pembelajarannya sesuai dengan 
karakteristik, potensi, dan kebutuhan 
peserta didik dengan mengoptimalkan 
pemanfaatan sarana dan prasarana 
yang dimiliki sekolah. 
Dalam KTSP, Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) mencakup 
fisika, biologi, dan kimia. Menurut Arifin, 
kesulitan siswa dalam mempelajari 
mata pelajaran IPA bersumber pada 
kesulitan dalam memahami istilah, 
kesulitan memahami konsep, dan 
kesulitan perhitungan [1]. Di sisi lain cara 
mengajar guru yang kurang menarik dan 
cenderung berpusat pada guru (teacher 
centered) dapat menambah kebosanan 
siswa terhadap mata pelajaran IPA. 
Dampak lainnya adalah prestasi belajar 
siswa terhadap mata pelajaran IPA juga 
kurang maksimal. Siswa SMP cenderung 
masih memiliki pola pikir yang 
sederhana. Oleh karena itu, masih 
diperlukan adanya bimbingan dalam 
penyampaian materinya yaitu 
menghubungkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari siswa.  
Salah satu upaya agar tercipta 
proses pembelajaran yang lebih menarik 
dengan pemilihan metode belajar 
mengajar yang tepat sesuai dengan 
materi yang disampaikan. Perhatian 
siswa muncul apabila memperoleh 
Copyright © 2013 50
Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 2 No. 2 Tahun 2013




rangsangan dari guru dengan 
penyajian pelajaran yang menarik. 
Apabila perhatian kepada pelajaran 
diterima siswa dengan baik maka 
pelajaran tersebut akan dihayati dan 
diolah dalam pikirannya sehingga 
timbul pemahaman yang benar [2]. 
Materi asam, basa dan garam 
merupakan materi yang berisi konsep-
konsep yang memerlukan pengamatan 
siswa sehingga diharapkan siswa dapat 
mengamati secara langsung agar 
pembelajaran lebih jelas, selain itu 
materi asam, basa dan garam juga 
berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari. Diharapkan materi ini lebih  
mudah untuk diterima oleh siswa dan 
siswa tidak merasa bosan maka perlu 
diberikan suatu pembelajaran alernatif, 
salah satunya adalah penerapan 
variasi model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL). 
CTL merupakan konsep 
pembelajaran yang membantu guru 
untuk mengaitkan antara materi ajar 
dengan situasi dunia nyata siswa, yang 
dapat mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang 
dipelajari dengan penerapannya dalam 
kehidupan para siswa. Proses 
pembelajarannya akan berlangsung 
secara alamiah, bukan sekedar transfer 
pengetahuan dari guru ke siswa 
sehingga diharapkan hasil 
pembelajaran akan lebih bermakna [3]. 
Pembelajaran kontekstual akan 
menstimulasi otak untuk 
mengkonstruksi pengetahuan dengan 
menghubungkannya dalam konteks 
nyata dari kehidupan siswa [4]. 
Dalam proses pembelajaran, 
model pembelajaran CTL dapat 
dilaksanakan dengan kegiatan 
demonstrasi. Demonstrasi efektif 
digunakan dalam kelompok kecil dan 
besar. Siswa berpartisipasi sehingga 
merangsang siswa untuk berpikir kritis 
dalam demonstrasi, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih efektif [5]. 
Melalui kegiatan demonstrasi 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengamati secara cermat dan 
memberikan gambaran secara jelas 
hasil pengamatan tersebut untuk 
menemukan suatu konsep. Dengan 
menempatkan konsep ke dalam konteks 
demonstrasi, siswa dapat 
membayangkan ketika mencoba untuk 
memahami konsep tersebut. Visualisasi 
tersebut dapat berfungsi sebagai dasar 
untuk memperluas konsep. Demonstrasi 
membantu menghubungkan konsep 
dengan fenomena konkret sehari-hari. 
Siswa diminta untuk memvisualisasikan 
dan mendiskusikan apa yang dilihat dan 
menghubungkannya dengan peristiwa 
sehari-hari. Model pembelajaran CTL 
disertai kegiatan demonstrasi diharapkan 
siswa mampu menghubungkan isi dari 
subjek-subjek akademik dengan konteks 
kehidupan keseharian mereka untuk 
menemukan makna. Ketika para siswa 
menemukan makna di dalam pelajaran 
mereka, mereka akan belajar dan ingat 
apa yang meraka pelajari. 
Pokok bahasan klasifikasi zat pada 
materi pokok asam, basa dan garam 
merupakan kegiatan mengelompokkan 
suatu zat berdasarkan sifat asam, basa, 
dan garam yang membutuhkan suatu 
alat atau indikator untuk menentukannya. 
Proses pembelajaran kimia asam, basa 
dan garam tidak hanya berdasarkan 
buku teks tetapi membawa lingkungan 
nyata ke dalamnya dan melibatkan siswa 
secara aktif, sehingga konsep yang 
didapat siswa akan bertahan lama dan 
memberikan kesan yang mendalam bagi 
siswa terhadap materi yang dipelajari.     
Tujuan yang ingin dicapai pada 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
efektifitas model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning 
disertai dengan kegiatan demonstrasi 
pada materi pokok Asam, Basa, dan 
Garam   
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah Randomized Control 
Group Pretest-Postest Design. Obyek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VII semester ganjil SMP Negeri 1 
Siwalan, Pekalongan tahun ajaran 
2011/2012 yang terdiri dari 8 kelas. 
Sampel diambil dengan teknik Cluster 
Random Sampling. Sampel terdiri dari 2 
kelas yaitu kelas eksperimen  dengan 
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model pembelajaran CTL disertai 
kegiatan demonstrasi dan kelas kontrol 
(metode konvensional). 
 Data dalam penelitian ini 
dikumpulkan dengan menggunakan 
metode tes dan metode non tes berupa 
angket. Instrumen yang digunakan 
dalam penilaian aspek kognitif berupa 
soal-soal obyektif materi Asam, Basa, 
dan Garam. Pengukuran validitas soal 
kognitif dapat diketahui dengan 
menghitung harga 
pbir  yang diperoleh 
dengan menggunakan rumus korelasi 
point biserial [6]. Untuk mengetahui 
koefisien reliabilitas tes soal bentuk 
pilihan ganda digunakan rumus Kuder 
Richardson 20 (KR-20). Tingkat 
kesukaran dapat diketahui dari 
banyaknya siswa yang menjawab 
benar soal yang bersangkutan [7]. 
Selain itu juga perlu mengetahui daya 
beda soalnya. Daya pembeda soal 
adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang telah 
menguasai materi  dengan siswa yang 
tidak/kurang/belum menguasai materi. 
Instrumen penilaian afektif yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa 
angket. Jenis angket yang digunakan 
adalah angket langsung dan sekaligus 
menyediakan alternatif jawaban. 
Validitas butir soal angket dapat 
diketahui dengan menggunakan 
product moment Formula Pearson. 
Untuk mengetahui tingkat reliabilitas 
digunakan rumus alpha [8]. 
 Teknik analisis data untuk 
penelitian ini menggunakan uji t-pihak 
kanan. Uji prasyarat yang digunakan 
adalah uji normalitas, uji homogenitas, 
dan uji keseimbangan. Uji normalitas 
menggunakan uji Liliefiors, sedangkan  
uji homogenitas menggunakan uji 
Bartlett [9]. Uji keseimbangan 
menggunakan uji t [10].   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data prestasi belajar siswa pada 
materi Asam, Basa, dan Garam yang 
meliputi aspek kognitif dan afektif kelas 
eksperimen sebanyak 30 siswa dan 
kelas kontrol sebanyak 30 siswa 
sebagai berikut:  















Afektif 95,67 91,90 
 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa 
selisih rata-rata kognitif dan nilai aspek 
afektif kelas eksperimen lebih tinggi dari 
kelas kontrol. Hal ini berarti pada kelas 
eksperimen memberikan kontribusi 
pencapaian prestasi kognitif maupun 
afektifnya yang lebih tinggi daripada 
kelas kontrol.  
1. Aspek Kognitif 
Perbandingan distribusi frekuensi 
selisih nilai kognitif siswa untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada 
materi Asam, Basa dan Garam disajikan 
dalam Tabel 2. 












   0,0 –   8,0      4,00 2 9 
   8,1 – 16,1    12,10 6 8 
16,2 – 24,2    20,20 7 6 
24,3 – 32,3    28,30 7 3 
32,4 – 40,4    36,40 6 4 
40,5 – 48,5    44,50 1 0 
48,6 – 56,6    52,60 1 0 
Jumlah    30   30 
 
Pada kelas eksperimen (CTL 
disertai demontrasi) selisih nilai kognitif 
tertinggi adalah 56 dan selisih nilai 
kognitif terendah adalah 8, sedangkan 
pada kelas kontrol (konvensional) selisih 
nilai kognitif tertinggi adalah 40 dan 
selisih nilai kognitif terendah adalah 0. 
Prestasi siswa yang diajar pada 
kelas eksperimen dengan model 
pembelajaran CTL disertai kegiatan 
demonstrasi lebih tinggi daripada kelas 
kontrol yang menggunakan metode 
konvensional. Ini dapat dilihat pada Tabel 
2 yang menunjukkan nilai siswa yang 
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diajar dengan model pembelajaran CTL 
disertai demonstrasi yang masuk pada 
interval nilai tertinggi 48,6–56,6 
terdapat 1 siswa, sedangkan dengan 
metode konvensional tidak ada siswa 
yang mencapai interval nilai tertinggi. 
Untuk interval nilai terendah 0-8 bagi 
siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran CTL disertai demonstrasi 
hanya terdapat 2 siswa, sedangkan 
bagi siswa yang diajar dengan metode 
konvensional terdapat 9 siswa yang 
nilainya masuk pada interval tersebut. 
Ini menunjukkan selisih nilai kognitif 
siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran CTL disertai kegiatan 
demonstrasi lebih tinggi daripada 
selisih nilai kognitif siswa yang diajar 
dengan metode konvensional. 
Hasil dari uji t-pihak kanan dari 
kedua kelas itu menunjukkan bahwa 
harga thitung > ttabel dengan nilai 2,95 > 
1,67 yang berarti bahwa hipotesis nol 
(H0) ditolak atau H1 diterima. Hal ini 
membuktikan bahwa rata-rata selisih 
nilai kognitif siswa kelas eksperimen 
berbeda dari kelas kontrol. Dengan 
demikian pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
CTL disertai dengan kegiatan 
demonstrasi memberikan kontribusi 
yang cukup besar terhadap 
peningkatan prestasi kognitif yang 
dicapai siswa pada materi pokok Asam, 
Basa, dan Garam. 
Hal ini dikarenakan materi pokok 
Asam, Basa, dan Garam adalah materi 
yang secara umum bersifat konkret 
(nyata) dan berkaitan erat dengan 
kehidupan sehari-hari sehingga siswa 
dibantu guru dapat aktif melakukan 
demonstrasi secara langsung dan 
nyata, mengamati prosesnya kemudian 
menyimpulkan hasil percobaannya, 
dimana percobaan yang dilakukan 
berhubungan dengan benda-benda 
yang siswa temui dalam kehidupan 
sehari-hari. Melakukan demonstrasi 
dengan bahan-bahan yang sering 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 
dan mengalami peristiwa secara nyata 
akan lebih memudahkan siswa dalam 
menemukan konsep materi yang 
dipelajarinya, dalam hal ini adalah 
asam, basa, dan garam, karena siswa 
mengenal objek secara nyata.  
Demonstrasi ialah percobaan yang 
dilakukan menggunakan alat-alat dan 
bahan-bahan riil yang dilakukan oleh 
guru dengan dibantu oleh satu atau dua 
orang siswa. Dengan demonstrasi, 
proses penerimaan siswa terhadap 
pelajaran akan lebih berkesan secara 
mendalam, sehingga membentuk 
pengertian dengan baik dan sempurna. 
Siswa juga dapat mengamati dan 
memperhatikan pada apa yang 
diperlihatkan guru selama pembelajaran 
berlangsung. Akibatnya memberikan 
motivasi yang kuat untuk siswa agar 
lebih giat belajar. Selanjutnya siswa 
melakukan diskusi dengan kelompok 
untuk membahas hasil demonstrasi yang 
telah dilakukan. Siswa saling bertukar 
pendapat mengenai hasil demonstrasi 
dengan kelompoknya masing-masing, 
siswa yang mempunyai pemahaman 
yang lebih dapat menjelaskan pada 
teman-teman sekelompok tentang materi 
yang telah dipelajari. Kerja sama dan 
interaksi antar siswa dalam kelompok 
akan memotivasi siswa dalam belajar 
karena keberhasilan dari suatu individu 
tergantung pada keberhasilan kelompok. 
Metode konvensional kurang efektif 
untuk menyampaikan materi Asam, 
Basa, dan Garam. Hal inilah yang 
menjadi penyebab rendahnya prestasi 
belajar siswa. Penggunaan metode 
konvensional merupakan metode belajar 
mengajar yang memberikan panduan 
secara bertahap dan berstruktur serta 
memberikan kemudahan bagi siswa yang 
tingkat berpikirnya masih rendah, seperti 
siswa SMP, secara perlahan dan 
bertahap diarahkan untuk 
mengembangkan tingkat berpikir yang 
lebih tinggi, tetapi pada proses 
pembelajarannya guru selalu 
memberikan bimbingan pada setiap 
langkah proses pembelajaran. Konsep 
dari materi yang disampaikan sebagian 
besar cenderung berasal dari guru, tidak 
ditemukan oleh siswa sendiri, sehingga 
materi tersebut kurang dapat diingat oleh 
siswa. Penggunaan metode 
konvensional terkesan monoton 
sehingga siswa cenderung tidak 
memahami konsep. Di sini siswa hanya 
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sebagai pendengar dan pencatat yang 
baik. Keadaan seperti ini dapat 
menghilangkan kesempatan siswa 
untuk berfikir kreatif sehingga siswa 
tidak mampu memahami konsep atau 
pelajaran yang diberikan dengan baik, 
akibatnya adalah kegiatan belajar 
mengajar yang kurang optimal.  
2. Aspek Afektif 
Pada kelas eksperimen dengan 
metode CTL disertai demontrasi nilai 
afektif tertinggi adalah 106 dan nilai 
afektif terendah adalah 83, sedangkan 
pada kelas kontrol menggunakan 
metode konvensional nilai afektif 
tertinggi adalah 103 dan nilai afektif 
terendah adalah 60. 
Perbandingan distribusi frekuensi 
nilai afektif siswa untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada 
materi Asam, Basa dan Garam 
disajikan dalam Tabel 3. 












 60  -  66     63 0          1 
67  -  73     70 0          0 
74  -  80     77 0          2 
81  -  87     84 5          3 
  88  -  94     91 8        12 
  95 - 101     98   12        10 
102 - 108   105 5          2 
Jumlah    30     30 
 
Prestasi belajar afektif siswa yang 
diajar dengan CTL disertai demonstrasi 
lebih baik daripada metode 
konvensional. Ini dapat dilihat pada 
Tabel 3 yang menunjukkan nilai siswa 
yang diajar dengan model 
pembelajaran CTL disertai demonstrasi 
yang masuk pada interval nilai tertinggi 
102-108 terdapat 5 siswa, sedangkan 
untuk siswa yang diajar dengan metode 
konvensional sebanyak 2 siswa yang 
masuk pada nilai interval tersebut. 
Untuk interval nilai terendah 60-66 bagi 
siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran CTL disertai demonstrasi 
tidak ada yang masuk pada interval 
tersebut, sedangkan bagi siswa yang 
diajar dengan metode konvensioal 
terdapat 1 siswa yang nilainya masuk 
pada interval tersebut. Ini menunjukkan 
nilai prestasi afektif siswa yang diajar 
dengan pendekatan CTL disertai 
demonstrasi lebih tinggi daripada nilai 
prestasi afektif siswa yang diajar dengan 
metode konvensional. 
Hasil dari uji t-pihak kanan aspek 
afektif dari kedua kelas tersebut 
menunjukkan bahwa thitung > ttabel dengan 
nilai 1,88 > 1,67 yang berarti bahwa Ho 
ditolak atau H1 diterima. Hal ini 
membuktikan bahwa rata-rata nilai afektif 
pada kelas eksperimen  berbeda dari 
kelas kontrol pada materi pokok bahasan 
Asam, Basa, dan Garam kelas VII 
semester ganjil SMP Negeri 1 Siwalan 
Pekalongan tahun pelajaran 2011/2012. 
Hal ini disebabkan karena pada 
CTL disertai demonstrasi siswa dituntut 
untuk bekerjasama, lebih disiplin, lebih 
aktif dalam menemukan konsep dari 
materi tersebut, sehingga mereka akan 
cenderung menemukan ide-ide dalam 
bereksperimen sampai mereka dapat 
membangun pengetahuan sendiri 
berdasarkan pengalaman. Pengetahuan 
yang dibangun dari dirinya sendiri 
membuat mereka menjadi percaya 
terhadap kemampuan yang dimiliki dan 
bertanggung jawab dalam memahami 
materi asam, basa, dan garam. 
Berdasarkan kenyataan yang terjadi di 
lapangan, kemauan untuk berusaha 
siswa yang menggunakan model 
pembelajaran CTL disertai demonstrasi 
cenderung lebih tinggi karena mereka 
memiliki antusias yang tinggi untuk 
melakukan demonstrasi riil yang dibantu 
oleh guru. Pada saat diskusi berlangsung 
setelah dilakukan demonstrasi, tercipta 
suasana pembelajaran yang aktif dimana 
mereka berusaha bekerja sama dan 
saling menyumbangkan pendapat dalam 
menarik kesimpulan dari demonstrasi 
yang telah dilakukan, serta memahami 
materi asam, basa, dan garam, 
sedangkan pada siswa yang diajar 
dengan metode konvensional kurang 
adanya interaksi antar siswa yang 
mengakibatkan siswa kurang aktif karena 
semua konsep materi disampaikan oleh 
guru.  
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KESIMPULAN  
 Hasil penelitian menunjukkan 
model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) disertai 
kegiatan demonstrasi efektif diterapkan 
pada materi pokok Asam, Basa, dan 
Garam siswa kelas VII semester 1 SMP 
Negeri 1 Siwalan. Hal ini terlihat dari 
rata-rata selisih prestasi kognitif 
sebesar 26,40 untuk kelas eksperimen 
dan 17,60 untuk kelas kontrol. Rata-
rata selisih nilai afektif sebesar 95,67 
untuk kelas eksperimen dan 91,90 
untuk kelas kontrol, sedangkan 
berdasarkan hasil uji t-pihak kanan, 
diperoleh thitung sebesar 2,95 untuk 
prestasi kognitif dan 1,88 untuk nilai 
afektif dengan ttabel sebesar 1,67 dan 
taraf signifikansi 5%. 
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